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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang

pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga ( erdasarkan

Ketuhanan y3 ang Nomor

1 tahun 1974 asas mengenai
€~

perkawi d€ngas’ perkembangan dan

simbul-simbul religus di dalamr¥&¥ at ¥Rawinan hendaknya
seumur hidup. Dalam kaitannya ini, Islam mengharamkan
perkawinan untuk jangka waktu tertentu. misalnya untuk 2 (dua)
atau 3 (tiga) bulan saja, dalam hukum Islam dinamakan nikah

Mut’ah. (Rosindar, 2016 : 51).

Dalam ajaran Khatolik Sakramen Pernikahan adalah suatu
sakramen yang mengkonsekrasi penerimanya (pasangan pria, dan

wanita) untuk suatu misi khusus dalam pembangunan Gereja,



dan menganugerahkan rahmat demi perampungan misi tersebut.
Sakramen ini, dipandang sebagai suatu tanda cinta kasih yang
menyatukan Kristus dengan Gereja, menetapkan di antara kedua
pasangan suatu ikatan yang bersifat permanen, dan eksklusif

yang dimateraikan oleh Allah.

Hampir semua agama menyarankan untuk sgtjap manusia

i karena menikah adalah
LA

usia berjanji
Dan_Allah adalah saksi
a0 pllah adalah saksi

kesucian,

pernikahan dan

alu bagaimana

Perceraian antara pashilEgssis (Al SépRgai akibat dari
‘ F fmasing-masing.

Dalam hal ini perceraian dilihat sebagai

kegagalan mereka menfa
akhir dari suatu
ketidakstabilan perkawinan di mana pasangan suami istri
kemudian hidup terpisah dan secara resmi diakui oleh Agama,

Adat, dan juga Hukum.

Secara agama perceraian memang diperbolehkan, perceraian
secara hukum Islam, dalam istilah ahli Figh disebut “talak” atau
“furqah”. Talak berarti membuka ikatan membatalkan perjanjian,

sedangkan “furgah” berarti bercerai (lawan dari berkumpul). Lalu



kedua kata itu dipakai oleh para ahli Figh sebagai satu istilah,
yang berarti perceraian antara suami-isteri. Meskipun dalam
Islam membenarkan terjadinya perceraian dari suatu perkawinan
namun perceraian pun tidak boleh dilaksanakan setiap saat yang

dikehendaki.

mengenai apaka

oleh Alkitah_\a( '/I
Allah tera D) e
i) =\

)
‘-//ﬁ hhan sebagai
;’} g

. oK
‘l{i’iiﬁ?

oS

Meskipun demikian) \ 742 néayatdris wa karena
pernikahan melibatkan (g A AR Psa, perceraian
akan terjadi. Dalam Perjanjian La, Allah menetapkan beberapa
hukum untuk melindungi hak-hak dari orang yang bercerai,
khususnya bagi perempuan (Ulangan 24:1-4). Yesus menekankan
bahwa hukum-hukum ini diberikan karena ketegaran hati

manusia, bukan karena rencana Allah (Matius 19:8).

Perceraian walaupun diperbolehkan oleh agama, namun
tetap memandang bahwa perceraian adalah sesuatu yang

bertentangan dengan asas — asas hukum agama. Secara hukum



berbangsa, dan bernegara perceraianpun sudah sedemkian diatur.
Sejalan dengan tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga
yang bahagia, kekal, dan sejahtera maka Undang-Undang
Perkawinan menganut prinsip yang mempersukar terjadinya

perceraiaan. Untuk memungkinkan perceraian maka harus ada

4¢)39 Undang-Undang X1

Agama, Adat, dan Hukum memang mengizinkan perceraian
sesuai ketentuan, dan aturan-aturan yang berlaku namun sering
kali perceraian dikomoditaskan bahkan dijadikan alternatif
pemenuhan kehidupan berumah tangga. Seakan-akan dengan
perpisahan, semua akan selesai dan tuntas dengan sendirinya.
Hal ini menjadi salah satu permasalahan yang sedang dihadapi

bangsa Indonesia yaitu masalah perceraian.



Tahun 2013 Indonesia menjadi negara dengan jumlah
tertinggi se Asia Pasifik dengan jumlah khasus perceraian
sebanyak 40 khasus dalam 1 jam. Hal ini membuat BKKBN
menyatakan tingkat perceraian di Indonesia sudah masuk dalam
darurat perceraian. http://www.kompasiana.com/pakcah/di-

indonesia-40-perceraian-setiap-jam.

Film sebagai in) geeeniar ~Ané ZWangat jauh
dibandingkan dengan nfg e NG seperti sastra,
teater, atau musik. Rasanya film hnyalah pabrik hiburan tempat
orang melupakan hidup kesehariannya. Bukan tempat orang
berkaca dan mendapatkan ilham untuk mengarungi kehidupan,
hal ini dilihat dari produk-produk pembuatan film yang hanya
sebatas produk industri mencari keuntungan (Jb Kristanto 2014 :
67) film muncul dengan fungsi dan tujuan yang beragam bahkan
film mampu menjadikan replika kehidupan bahwa film mampu

duduk sama tinggi dengan seni sastra, teater, dan musik.



Bila umumnya seni dapat dilihat sebagai respon atas situasi
dan kondisi kehidupan konkret, maka film adalah manisfestasi
paling sensual, gestalt, dan represntatif dari hal itu. Film
merupakan bentuk seni yang paling “menyerupai” gerak dan

kehidupan itu sendiri. Ia hadir sebagai sepotong kehidupan yang

diambil dan ditayangkan di layar kaca, kadang_ film menjadi

ifuasti yang

medan paling mendala | eV Ifen pbung aneka

dinamika dan kontra diksi

dan fiksi pada titik ini jutru merupakan representasi yang lebih
real kendati kesan sekilas ia seolah sebaliknya. Dari sisi ini selalu
penting melihat korelari antara film dan konteks zamannya. Di
sana film adalah manifestasi dinamika kehidupan batin manusia
di dalam aneka gejolak dan perubahan konteks itu. Di sana

manusia mengenali riwayat kolektif dari ruh pribadinya sendiri.



A. Pembicaraan Rujukan

Pengkarya memiliki beberapa tinjauan pustaka maupun
yang lain terhadap hal-hal yang dianggap memberi pengaruh
dalam penyusunan aspek naratif dan sinematografis film Aceng,

yaitu penulisan struktur 3 babak dalam naskah. Mementingkan

sturktur 3
babak dalam film Aceng—tets 18030 i pktur penulisan
klasik untuk menggiring reaksi psikologis penonton, seperti
adanya suspense, jenjang menuju klimaks, dan penyelesaian yang
tuntas. Tetapi membebaskan penonton untuk membuat tafsiran
yang berbeda-beda. Hal ini yang berbeda dalam struktur 3 babak
yang biasa digunakan Hollywood bahwa ketika sebuah film
ditonton tafsiran penonton yang satu dan yang lainya mempunyai

kesamaan.



Dalam film Aceng pengkarya memilih memberikan
kebebasan dalam menafsirkan sebuah khasus perceraian. Banyak
hal yang menyebabkan perceraian namun film ini mencoba
menceritakan dari sudut pandang bahwa perceraian bisa dialami
oleh kehidupan rumah tangga dari daerah-daerah terpencil

sekalipun, kaya atau miskin, tua atau muda, berpendidikan

1. Memaknai kembali arti\Sg bl "‘ --@ AN perceraian

terhadap makna-makna y ;. gm film Aceng.

2. Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mencapai
derajat sarjana S2 Program Studi Penciptaan Seni Film
Program Pasca sarjana Institut Indonesia Surakarta.

3. Berpegang pada substansi seni yang tidak hanya tentang
keindahan melainkan lebih jauh setiap karya seni adalah
kritik sosial maka secara umum pengkarya bertujuan

memberikan hiburan sekaligus renungan terhadap tema



sosial-politik-hukum yang diaktualisasi melalui persoalan
perceraian.

C. Manfaat

. Bagi pengkarya, karya ini dapat menjadi suatu medium

eksplorasi dan aktualisasi terkait penciptaar

film pendek



BAB II

KEKARYAAN

10



BAB III

PROSES PENCIPTAAN KARYA

53
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BAB IV
PENGELARAN KARYA

A. SINOPSIS

Film ini menceritakan kisah hidup Aceng 20 tahun seorang

ayah muda disalah satu Desa kecil di Jawa
)

/‘)
/

dihadapkar NeNghh\[perceraian , polemik muncu }

Barat yang

ika situasi

1idupnya
terpaksa mengikuty keluarganya . ¥ mertuannya
untuk segera bercerai, ini memk { g kemudian

mengikuti persidangan alidi ' sq¢ henggadaikan

ini bukan satu-satunya masalah Aceng, Aceng begitu kaget dan
tertekan melihat proses persidangan serta antusias masyarakat

dalam mengikuti persidagan keliling pengadilan agama.
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B. DESKRIPSI LOKASI

Pemutaran karya dilakukan di bioskop Platinum cineplex,
teknologi layar, akustik, dan jumlah tempat duduk penonton yang

mencapi 160 buah telah mengakomodir kebutuhan teknis

pengkarya dalam mempresentasikan karya. kasi bioskop

Platinum SN bath prtono Mall

perjumpaan denga g (e % dan secara

bresiasi film,

penyesuaian dari output editing untuk mengoptimalkan kualitas
gambar dan suara saat presentasi, konversi ke dalam format
Digital Cinema Package (DCP) menjadi keharusan karena ukuran

layar yang dapat membentang sebesar 11 X 6 meter.
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C. DURASI KARYA

Karya film pendek “Kertas Aceng” memiliki durasi 27 menit,
selain karena cukup memberikan keleluasaan dalam menyusun

babak babak yang dibutuhkan, alasan menentukan durasi adalah

emiliki struktur
organisasi kerja yang meliputi tugas dan tanggung jawab dari
tahap praproduksi, produksi, pascaproduksi sampai ke tahap
ekshibisi khusus untuk sidang wujian Karya Tugas Akhir
Penciptaan Institut Seni Indonesia Surakarta, adapun susunan

para pendukung karya adalah seperti berikut ini,



1. Tim Produksi

67

No Job Deskripsi Nama
1 | Pembimbing Karya Prof. Rahayu Supanggah
2 | Produser Wahyu Mika
3 | Line Produser Novarian Topaz
4 Wahyu Mika j
S Ega Perma
6 }ﬂ'{ akim
7 arwo Ku

i
8 | Penata Artistik \ G.eV )
9 Penata Rias Dan"ii_: e

10 | Perekam Suara =
11 | Penata Cahaya Danang Lintang
12 | Asisten Kamera Hezkiel Tobing
13 | Asisten Perekam Suara Putri Emas A

Alan Sumarlan

14 | Asisten Penata Cahaya Adin Nur Iksan

15 | Unit Produksi Mufida Kuncoyo




2. Pemain

68

NO Nama Peran Pengalaman
1 Gagan Septyana Aceng Pemusik

2 Sharle Pradita Neng ( Anak Aceng) Baca puisi

3 Yulita Futy Vela (Istri Aceng) -

4 Reihan Putra Paman Aceng -

L

M
)

Ibu Aceng Drama radio
Ibu Mertua -
Ayah M% Teater
Ped -
ma radio
e [
3. Tim pemutarang
4.
NO Nama Tugas
1 Erastus Novarian Topas Kordinator Pemutaran
2 Danar Pramono Wienahyu | Poster
3 Putri Emas Kordinator Konsumsi
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GLOSARIUM

Aspect Ratio : Perbandingan lebar, dan tinggi pada
sebuah gambar.

Cutting : Pemotongan gambar secara temporal
dalam proses editing film.

Cast : Para pemain yang muncul dalam

sebuah fim, termasuk ke dg

Editing

Montage

Setting

Synopsis

Shoot : Pengailan gambar yang berjalan
untuk jangka waktu tertentu.

Soundtrack : [lustrasi musik dalam film.

Tilt : Pergerakan kamera dengan poros vertikal

ke atas atau ke bawah dengan atau

tanpa tripod.
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SKENARIO
“KERTAS ACENG™

oleh: Wahyu Mika

1. -EXT
-INT RUANG TAMU - SORE

Terlihat sebuah ruang tamu sederhana_ hanya ada

beberapa isan kaligrafi bertulisan ‘:\ n, serta
sebuah ~gW =1win dan televisi namun tigal menyala.
tampak Ag duld aflgerta ayah
i‘ -‘_'_f/—'—‘( pembatas

eqile’ /e

Q;I’f

YY) k

Bhak . Ear amar,

kakek,

ai  sambil

A, igkad & merekapun
s BT

QAEEQRS, IR J¢¥angat luas,
Se 0 LK B I8 sesekali ia

laut dengan

Terlihat Aceng ™k
menggenggam tangan
terhenti, kemudian
tampak wajah ace
memandang anaknya,
mata yang penuh dengan beban

Aceng
Dek bapak pasti sonok pisan ke dede
Aceng

un dede tos ageung, dede pasti ngartos. Teu
sapertos bapak. Bapak ge teu terang, kunaon
Jjanten kieu

Aceng

Sing janten budak bageur, pinter, sareng
titip mamah nya dek.
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3. EXT. HALAMAN DEPAN — SORE

Tampak mertua Aceng sedang mengangkat jemuran.
Beberapa saat kemudian Aceng datang membawa anaknya,
tampak Aceng hanya terdiam di atas motor pandanganya
terus kepada anaknya yang berjalan memasuki rumah.
Terlihat ada jarak antara Aceng, dan mertuanya,
mertua hanya melihat Aceng dengan dingin.

4. EXT. RUANG TAMU - SORE

Tampak A\ glah Anak
Aceng WI'LE Y hya untuk
bermain ’ 4

Istra= na buah
hatinya, | Sahak_afkeduth derrkerbali negang
tangannya, i§tri £ng K D Epaskan genggaman
dengan wajah Yyang sedikit maraf B&ng kemudian
keluar meningga permen yang

pada Aceng
embersihkan
rkan gelas
pan emosinya.
dan kemudian

tergeletak di ata
.Tampak istri Aceng
ruang tamu, bahkan <
yang berserakan di“e
Dengan beban yang bera®™a
menangis

5. INT. EXT. MONTAGE ACENG BERJALAN DI JALAN DESA,

Tampak Aceng yang sangat tertekan, kakinya melangkah
satu demisatu, wajahnya terlihat pucat, sesekali 1ia
teringat suara anaknya.(scene ini menunjukan Aceng
sudah mengadai motornya)

6.EXT. KAMAR ACENG - MALAM

Tampak sebuah kamar yang sederhana, di dalamnya sangat
gelap hanya ada lilin kecil yang menerangi Aceng yang
sedang menggunakan sarung sembari memegang sebuah
kertas (Hafalan wuntuk menjawab pertanyaan hakim).
Tampak wajah Aceng sedikit cemas, sesekali i1a melihat
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ke arah jendela. Beberapa saat kemudian datanglah ibu
Aceng, sambil membawa Iilin yang lebih terang.

Ibu
Can sare ceng? Ari sugan geus sare
Aceng

Teu acan mah

1bu

ACENG HAN
PEGANG

Muhun mah. Sakede SlsC e -4 . Mamah
kunaon teu : o

1bu

Mamah mah kieu we ngajagaan lilin yeuh. Bari
jeung ngadagoan hurung.

Aceng
Bapak dimana mah?
Ibu

tuh dihandap, keur ngobrol keneh jeung si
mamang usan isukan. Milu we ngariung atuh.

7.EXT.INT. SAWAH - SIANG

Terlihat Aceng, istri dan ananya sedang memanen,
sesekali Aceng tersenyum , melihat istri dan anaknya
bermain, tampak kebahagian keluarga kecil Aceng
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8. EXT. MOBIL BERJALAN - SUBUH

Terlihat di dalam pick-up Aceng hanya terdiam, dan
memperhatikan beberapa rombongan yang juga akan
melaksanakan sidang. Tampak beberapa perempuan, laki-
laki serta orang tua, dan juga Rizal pedagang balon,
terlihat Rizal pedagang balon keliling memperhatikan
Aceng yang hanya terdiam.

Rizal

Eh... akang kenapa ? sakit kang 7y

hampir Lim
Rizal

Em. . lumayanlah hampir Hlima tahun. Tu lihat
yang bapak-bapak sana tu, menikah baru 6
bulan, padahal istrinya cantik sekali, semok
banget pokoknya, enak dilihat gitu.

Aceng

Kalau akang juga mau kebalai desa ?

Rizal

lya semua yang di sini ya sama tujuannya.
Aceng

kalau akang berapa lama menikah ?
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Rizal

Saya mah baru 2 bulan lalu menikah.

9.EXT.INT. MONTAGE MOBIL BERJALAN — PAGI

10.EXT. INT. DEPAN RUANG PERSIDANGAN - PAGI

Tampak keramaian di balai desa. terlihat banyak
sekali jajanan anak, mainan bahkan odong-odong,
beragam masyarakat ada di situ, dari_ masyarakat
sipil wpnserta petani-petani, terljfijat Aceng,
bersama _c~f  erta ibunya turun dari i1, tampak
‘ melithat suasana sidanng begitu

2

panya terdiam, da24f23? melihat

/| _ =
Yang i/j gat ramai layakfa—p
tampak “” _ W terheran— an, dan ibunya
i dakgjaeury o\ g’% z GEEEU Mereka kemudian
\s"

TN

g

A
Kuring ali. Nu jadi saksina eungke

g ta1

s

RAMLI

Kang aceng sareng keluarga langsung we,
keudeung deui,sanggeus 5 deui. Tos apal
kan kang aceng?

Aceng
Muhun kang
RAMLI
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Mamang oge atos kan? Mun atos mah sok
atuh antosan tah dina korsi. Abdi bade
ningali nu sanes heula. Ke kadieu deui.

11. EXT. INT. DAPUR ISTRI PAGI

Terlihat sebuah dapur yang sederhana, tampak anak
Aceng sedang asik menggambar, terlihat istri Aceng
sedang menggorengkan telur untuk anaknya, sesekali
sang istri memperhatikan anaknya, kemudian
menghampiri anaknya, penasaran melihat anaknya yang
sibuk menggagl \ \

\X -y
1 1
\, g H
D 4
) (K J

Spontan C ) i L tinya,
sesekal i AR~ apakny Eemakin erat
pelukanya menghan beban [

12. EXT.

Terlihat suasana sang3 Eha TANGAK A g sedikit

cemas, matanya memand an terhenti
melihat sosok lanjutCe fih sangat tua
memegang kertas hafalan 1] € dipegang oleh
banyak orang, dan juga Aceng, kemudia kakek itu
dipangil, lalu mengikuti proses sidang, Aceng semakin
cemas, wajahnya kembali tersenyum melihat keluarga muda
yang sedang bermain dengan anaknya. Aceng terkejut
melihat kedua pasangan muda i1tu memasuki ruang sidang

dengan wajah yang ceria.
13. EXT. INT. RUANG SIDANG - SORE.

Terlihat 1 hakim mengunakan jubah kebesaran hakim,
Suasana sidang tidak seperti sidang perceraian pada
umumnya, hanya sebuah ruangan kecil 3x4 terdapat meja
hakim, dan 4kursi. Aceng melihat kursi yang harus
ditempati istrinya namun kosong, bahkan saksi dari
pihak istrinyapun tidak ada, Aceng merasa sedih dan
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kemudian kembali melihat hakim Ketua. Hakim kemudian
bertanya siapa yang akan bercerai.

Hakim

sodara ali, dupi hubungan sareng pemohon
naonnya?

Ali

wajahnya kemudian palsu
memaparkan tangapanya. 2} ¥ melihat i1bunya,
dengan wajah yang sangat tegang, hakim sudah menanyakan
saksi kedua yaitu paman aceng.

Hakim
Atos pernah di musyawarahkeun masalahna?
Paman

Atos pak. Tapi teu aya titik temuna. Padahal
atos dugi ka tilu kalina

Tampak aceng semakin tegang kakinya gemetaran, dan
terus menggengam contekanya, sambil matanya berkaca-
kaca hakim selanjutnya mencecar paman sebagai saksi ke
dua. dengan jawaban iya, 1iya dan 1iya. hakim lalu
memutuskan;
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Hakim

Sodara pemohon aya nu bade di carioskeun??

Tampak Aceng tidak begitu fokus, hakim kembali menanyakan
hal yang sama.

Hakim
Sodara pemohon aya nu bade di carioskeun??

Aceng yang panik kemudian, keluar meninggalkan ruang
sidang, terlihat hakim, Ali, dan pama terheran-
heran, me R\ pamannya

nvea

pergi begitu saja)';

kemudian Igejayrlya,tampak ibu hanya bisg/fleneteskan
air matanya '

14. EXT.

. JSedang membasuh
terlihat

tidak peduli i rar pathan SEamATRE Fampak  bi jak
mencoba =7 mele : proses
sidangnya. F

dipikirkeun
salah, 1ieu

tiasa bungah deui. Mamang ngan saukur menta
waktosna 15 menit we jJjeung ngomong siga nu
geus diajarkeun pak ramli

Tampak Aceng tidak mempedulikan omongan paman, Aceng
hanya terdiam kemudian meningalkan pamannya,
pamanyakemudia mengejar Aceng dan kembali mencoba
menasehati Aceng dengan nada yang sedikit menaik

Paman

Sok geura tempo tuh bapak jeung indung maneh,
meuni begang kitu kan? Eta teh gara gara
mikirkeun maneh, 2 juta teu saeutik ceng
jeung bayar pak ramli ngurusan sidang. Nepi
ka motor maneh di gade. Atuh mikir ceng.
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Aceng vyang kesal, dan tidak bisa menahan emosinya
kemudian meluapkan kekesalanya. Aceng mengambil peci
kemudian memukulkan peci tersebut tepat didada
pamannya, Aceng kemudian pergi meningalkan pamannya.

15. EXT. INT. PANTAl - SORE.

Terlihat isntri, dan anak Aceng bermain di pantai,
dengan wajah yang gembira. Tampak Aceng dari jauh
melihat keduanya, Aceng masih memegang kertas hafalan,
dan sedikit meremas kertas tersebut. Tampak_istri Aceng
melihat Acenggkemudian terdiam, dan tersehy melihat
A balas senyuman, kemudialemparkan

4 terbawa

kertas tend | fkertas itu jatuh kemuyf

"ﬁéé;terus dan

ombak,

Pasifik dengan\ kasus’ per DA rata-rata
terjadi 40 kasus indonesia.
Film ini kami dan anak-
anak Indonesia.

FADE OUT
erabat Kerja
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